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Abstrak 

Penerapan teknlogi informasi di perpustakaan seperti otomasi 
perpustakaan dan perpustakaan digital {digital libraries) 
menjadi tuntutan yang mutlak dipenuhi saat ini. SDM . 
perpustakaan sebagai subjek penentu dari penerapan 
teknologi informasi tersebut harus memiliki penguasaan yang 
memadai terhadap teknologi informasi {TI} tersebut. Hasil 
pene/itian menunjukkan bahwa SDM perpustakan di 
Jingkungan UIN Jakarta saat ini telah memiliki kemampuan 
yang cukup memadai dalam hal teknologi informasi yang 
me/iputi kemampuan dalam hal otomasi perpustakaan, 
penggunaan internet, dan penggunaan hardware serta soft­
ware pendukung. Kemampuon tersebut dipengaruhi oleh 
banyakfoktor seperti lotar pendidikon, status kepegawoian, 
masa kerja, frekuensi pelatihan n ketersedian fasilitas n 
peran institusi, dan persepsi terhadap Tl itu sendiri. 

Kata Kunci: Teknologi lnformasi, Kemampuan T1. 

Pendahuluan 

SDM Perpustakaan, Otomasi Perpustakaan, 
Perpustakaan Digital 

Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan yang 
berharga bagi seluruh sivitas akademika,.karenanya kebutuhan akan 
terstrukturnya informasi dan kemudahan akses informasi dari 
perpustakaan dalam mendukung perkuliahan dan penyelesaian tugas 
merupakan hal yang mendasar. 

Sebagai unit pendukung utama bagi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, perpustaakaan harus dikembangkan ke arah yang sama yakni 
ke arah World Class Library for World Class University. Keberadaannya 
sangat penting dan memiliki posisi yang strategis. Konsep web 2.0 
Perpustakaan memiliki fungsi sebagai pusat informasi dan pusat ilmu 
pengetahuan. Oleh karenanya perpustakaan harus menjadi pusat 
bela jar yang menyediakan berbagai sumber informasi yang penting 
bagi seluruh aktivitas perguruan tinggi, baik yang terkait dengan 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, maupun pengabdian pada 
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masyarakat. 
Menyiapkan perpustakaan bertaraf internasional merupakan 

kesempatan besar untuk menerjemahkan kembali kebutuhan 
pengguna (para sivitas akademika) melalui peningkatan penggunaan 
teknologi informasi yang akan untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran (learning society) dan akan meningkatkan penyediaan 
sumber tercetak dan non cetak kepada pengguna. Sulistiyo Basuki 
mengemukakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi secara umum 
didirikan untuk memenuhi kebutuhan informasi sivitas akademika 
yakni pengajar, mahasiswa, dan juga tenaga administrasi. Tanpa 
dukungan maskimal dari perpustakaan maka keberhasilan perguruan 
tinggi tersebut akan kurang maksimal. 

SDM perpustakaan adalah salah satu sumber daya yang banyak 
dipengaruhi oleh pertumbuhan informasi dan teknologi informasi. 
Perubahan teknologi informasi dan komunikasi menuntut 
keterlibatan SDM perpustakaan tidak hanya memiliki kemampuan 
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, tapi juga memiliki 
kemampuan untuk mengajarkan ketrampilan-ketrampilan yang 
dibutuhkan masyarakat pengguna dalam pemenuhan kebutuhan 
informasi, sekaligus kemampuan untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mengarah kepada konsep belajar sepanjang hayat 
(long Jive education). Sehingga tidak saja masyarakat memahami 
informasi yang dibutuhkan tapi mereka mau terus belajar untuk 
mengembangkan kualitas hidupnya. 

Dleh karena itu, pengetahuan, skill, dan kemampuan teknologi 
informasi SDM perpustakaan mutlak diperlukan agar mampu 
menjalankan profesinya dengan baik sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan para pengguna dan perkembangan zaman. Kondisi ini pula 
yang kemudian menghantarkan keberadaan perpustakaan sebagai 
faktor pendukung yang teramat penting dalam proses pendidikan. 
Terjadinya perubahan paradigma perpustakaan yang berarti bahwa 
sumber daya manusia di perpustakaan pada masa kini akan 
memainkan perannya yang lebih dari sekedar memberikan 
informasi.1 Sehingga SDM di perpustakaan masa kini atau profesi 
informasi hanya mungkin dilakukan dengan memeriksa kapabilitas 
yang dibutuhkan sesuai dengan perubahan yang terjadi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh The British Council 
pada tahun 1993 diidentifikasi lima problematika yang dihadapi 
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia yaitu masalah 
pengembangan sumber daya manusia, pengembangan koleksi, 
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dunia telah memasuki era informasi. Sebagian besar kegiatan di 
institusi-institusi fasilitas umum sangattergantung pad a sumber daya 
man usia yang mampu memanfaatkan teknologi informasi. Penerapan 
Teknologi lnformasi (TI) saat ini telah menyebar hampir di semua 
bidang tidak terkecuali di perpustakaan. 

Secara umum penerapan teknologi informasi bertujuan sebagai 
upaya untuk mendapatkan sesuatu produk atau menghasilkan suatu 
layanan yang berkualitas baik dan cepat. Dengan demikian maka 
jelaslah bahwa teknologi informasi memiliki posisi yang jelas dan 
strategis bagi suatu lembaga/institusi ataupun perusahaan. Teknologi 
informasi dalam hal ini dapat membantu manajemen institusi dalam 
penciptaan produk atau jasa yang lebih murah, lebih baik, dan lebih 
cepat dibandingkan dengan tanpa teknologi informasi. Maka tidak 
ada lagi alasan untuk tidak memanfaatkan teknologi informasi 
termasuk di perpustakaan, meskipun memang untuk itu diperlukan 
investasi yang cukup besar. 

Penerapan teknologi informasi di perpustakaan saat ini telah 
menjadi suatu keniscayaan, dan menjadi salah satu upaya untuk 
meningkatkan berbagai layanan perpustakaan, agar semua fasilitas 
atau sumber informasi yang ada di perpustakaan dapat diakses secara 
maksimal oleh seluruh pengguna perpustakaan itu sendiri. Melalui 
penerapan teknologi informasi semua aktivitas di perpustakaan dapat 
berjalan dengan lebih cepat, akurat dan efisien. 

Teknologi informasi merupakan kombinasi teknologi komputer 
yang digunakan untuk pengolahan data, menyimpan data dan untuk 
menyebarluaskan informasi. Teknologi informasi meliputi teknologi 
komputer (computing technology) dan teknologi komunikasi (com­
munication technology) yang digunakan untuk memproses dan 
menyebarkan informasi baik itu yang bersifat finansial atau non 
finansial. Sehingga dapat dikatakan bahwa Teknologi informasi adalah 
segala cara ' atau alat yang yang terintegrasi yang digunakan untuk 
menjaring data, mengolah dan mengirimkan atau menyajikan secara 
elektronik menjadi informasi dalam berbagai format yang bermanfaat 
bagi pemakainya. 

Perpustakaan sebagai institusi pengelola informasi merupakan 
salah satu bidang penerapan teknologi informasi yang berkembang 
dengan pesat. Kebutuhan akan Tl sangat berhubungan dengan peran 
dari perpustakaan sebagai kekuatan dalam pelestarian dan 
penyebaran informasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang 
berkembang seiring dengan menulis, mencetak, mendidik dan 
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kebutuhan manusia akan informasi. Perpustakaan membagi rata 
informasi dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, mengelola 
dan menyediakanya untuk umum. 

Beberapa pakarTI menyatakan bagaimana pentingnya penerapan 
Tl bagi perpustakaan. Gallupe4 menemukan beberapa tujuan 
pemanfaatan Tl, yaitu (1) memperbaiki competitive positioning; (2) 
meningkatkan brand image; (3) meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan pengajaran; {4) meningkatkan kepuasan siswa; (5) meningkatkan 
pendapatan; {6) memperluas basis siswa; {7) meningkatkan kualitas 
pelayanan; (8) mengurangi biaya operasi; dan (9) mengembangkan 
produk dan layanan baru. Loudon' menyatakan bahwa tujuan dari 
sistem informasi adalah mengumpulkan, menyimpan dan 
menyebarkan informasi dari lingkungan organisasi dan operasi in­
ternal untuk mendukung fungsi-fungsi organisasi dan pengambilan 
keputusan, komunikasi, koordinasi, kendali, analisis dan visualisasi. 
Sistem informasi mentransformasi basis -basis data menjadi informasi 
yang berarti dan berguna melalui tiga aktifitas dasar: masukan, proses 
dan keluaran. 

Di perpustakaan, pentingnya penerapan Tl mencakup pada 
seluruh proses bekerjanya suatu perpustakaan, baik yang terkait 
dengan layanan teknis (meliputi katalogsasi, klasifikasi, indexing, 
absracting, digitalisasi text, dll), maupun kepada layanan publik 
(meliputi sirkulasi atau peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka, layanan referensi, penelusuran informasi, dll). Dalam 
konteks perguruan tinggi hasil akhir dari penerapan Tl ini kembali 
kepada tugas pokok sebuah perpustakaan perguruan tinggi dalam 
mendukung terlaksananya Tri Dharma perguruan tinggi dengan cara 
menciptakan lingkungan pembelajaran (learning environment) dan 
membuat manusia yang terlibat di dalamnya menjadi manusia­
manusia pembelajar seumur hidup (long-life learners). ' 

Beberapa komponen penerapan teknologi informasi di 
perpustakaan adalah meliputi hardware, software, brainware, firm­
ware, infoware, dan internet. Hardware (perangkat keras) komputer 
diperlukan untuk menyimpan data koleksi buku, data anggota 
perpustakaan, dan OPAC {Online Public Accses Catalogue). Dengan 
OPAC, para pelanggan perpustakaan bisa mencari informasi koleksi 
buku yang mereka butuhkan tanpa harus mencarinya secara langsung 
ke rak, dan komputer itu juga bisa dikoneksikan ke internet. 

Sementara software (perangkat lunak) digunakan untuk 
mempermudah penyajian informasi, dalam mendukung pelayanan 
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perpustakaan. Ada beberapa jenis software yang umum digunakan 
di perpustakaan berbasis IT baik yang berbasis offline maupun online, 
di antaranya Athenaeum Light dan Freelib, Lontar, Library Senayan, 
dll. 

Adapun firmware, merupakan instruksi yang disimpan permanen 
dalam ROM {Read Only Memory). lnstruksi yang mengacu pada 
rutinitas perangkat lunak yang disimpan dalam ROM ini tidak akan 
dapat berubah meski tidak dialiri listrik. Rutin-rutin yang mampu 
menyalakan komputer serta instruksi input/output dasarlah yang 
disimpan dalam firmware ini. 

l<omponen lain adalah infoware, yaitu pedoman, atau standar 
operasional yang digunakan oleh pengguna komputer agar mereka 
dapat memanfaatkannya sesuai dengan aturan-aturan yang sesuai 
dengan masing-masing komputer. 

Internet sebagai hasil dari perkembangan terkini dari teknologi 
informasi bagi perpustakaan bermanfaat sebagai piranti untuk 
mengakses informasi multimedia internet, serta sebagai sarana 
telekomunikasi dan distribusi informasi. Koneksi internet juga bisa 
dimanfaatkan untuk membuat homepage perpustakaan, yang bisa 
digunakan untuk menyebarluaskan katalog dan informasi. 

Selain beberapa komponen tersebut ada satu lagi komponen yang 
sangat penting yakni brainware, yaitu orang-orang yang bekerja 
dengan menggunakan komputer. Mereka ini adalah otak terpenting 
dari semua kegiatan komputer karena tanpa brainwore, komputer 
tersebut tidak akan dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan 
sesuai konsep pengehematan waktu, uang dan tenaga. Yang termasuk 
dalam kategori brainware diantaranya adalah: programmer, system 
analist, dan operator. Karena penringnya maka SDM perpustakaan 
sebagai brainware maka mereka dituntut untuk memiliki kemapan 
ata penguasaan yang memadai dalam teknologi informasi. 

Kemampuan Teknologi informasi 
Dalam l<amus Umum Bahasa Indonesia, kata kemampuan diartikan 
dalam berbagai aspek. Secara etimologi kata mampu, berarti: a) kuasa 
{sanggup melakukan sesuatu) b) dapat c) berada atau kaya. Sedangkan 
secara terminologi, kemampuan berarti: a) kesanggupan b) 
kecakapan c) kekuatan dan kekayaan. Oleh karena itu, maka 
kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan 
melakukan sesuatu.' 
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Menurut Chaplin', "ability (kemampuan, kecakapan, 
ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya 
kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan". "Kemampuan bisa 
merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil 
Jatihan atau praktek". Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan (abilty) adalah kecakapan atau 
potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak Jahir 
atau merupakan hasil Jatihan atau praktel< dan digunakan untuk 
mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya. Lebih 
Jan jut Robbins menyatakan bahwa kemampuan terdiri dari dua faktor, 
yaitu: kemampuan intelektual (intelectual ability), merupakan 
kemampuan melakukan aktivitas secara mental, dan kemampuan 
fisik (physical ability), merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
berdasarkan stamina kekuatan dan karakteristik fisik. 

Kemampuan (ability) adalah kecakapan atau potensi 
menguasai suatu keahlian (skill), yang digunakan untuk mengerjakan 
sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya. Salah satu syarat dasar 
bagi seseorang untuk dapat menguasai sebuah keahlian adalah, 
adanya kemampuan dasar yang diperoleh dari pengetahuan (knowl­
edge) secara praktis dan teoritis, serta didukung dengan adanya 
keahlian (skill).9 Dan yang dimaksud dengan kemampuan teknologi 
informasi adalah kemampuan seseorang yang terkait dengan 
teknologi informasi (TJ). 

Tl adalah istilah untuk mendeskripsikan teknologi-teknologi yang 
memungkinkan manusia untuk: mencatat (record), menyimpan 
(store), mengolah (process), mengambil kembali (retrieve), mengirim 
(transmit), dan menerima (receive). Teknologi informasi yang lahir 
pada 1947 ditandai dengan ditemukannya komputer sebagai 
komponen utamanya. 

Pengetahuan, kemampuan dan kepercayaan dalam 
menggunakan teknologi komputer merupakan aset untuk memasuki 
pasar kerja yang lebih kompetitif.l' Ppenggunaan komputer secara 
efektif tergantung pada kemampuan seseorang dalam 
penggunaannya dan sudah sangat diakui bahwa hal itu merupakan 
ketampilan yang sangat penting.11 

Kini perpustakaan telah hadir sebagai pusat sumber pengetahuan 
dengan menggunakan teknologi informasi. lnformasi yang tepat 
kepada pemustaka yang tepat dalam waktu yang tepat hanya dapat 
diberikan oleh pustakawan yang tepat. 

Karenanya implementasi Tl di perpustakaan seharusnya disertai 
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dengan bekal pengetahuan, kesiapan materi, bekal keterampilan 
yang memadai dan rencana yang matang. Jika tidak maka bisa 
dipastikan akan mengakibatkan pemborosan sumber daya dan energi, 
dan yang lebih parah malah justru mengarah ke penurunan tingkat 
pelayanan.l<emampuan untuk mengoperasikan sistem komputer, 
melakukan tugas yang berkaitan dengan komputer, menggunakan 
web browser dan melakukan penelusuran melalui internet untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dan berkomunikasi dengan 
sesama pustakawan maupun lainnya dengan mengirimkan dan 
menerima email merupakan bagian yang penting dimiliki oleh 
seorang tenaga perpustakaan. 

Perlu disadari bahwa teknologi bukanlah jawaban untuk semua 
masalah yang kita hadapi, ia hanya merupakan alat yang dapat 
membantu perpustakaan mencapai tujuannya. Paling tidak, dengan 
teknologi kinerja perpustakaan diharapkan akan lebih baik, lebih 
menarik perhatian, dan pengguna (pemustaka) selalu berharap yang 
lebih dari yang disediakan perpustakaan. Tl merupakan master in­
strument bagi perpustakaan dalam rangka penyebaran sumber 
pengetahuan yang tepat. 

Beberapa aspek kemampuan yang sangat dibutuhkan guna 
menunjang tugas-tugas kepustakawanan, mulai dari hal yang 
sederhana atau disebut dengan kemampuan dasar sampai ke bagian 
yang kompleks yaitu : 

1. Kemampuan Proses Umum di Perpustakaan, yaitu 
kemampuan yang diperlukan dalam proses perpustakaan 
secara umum mulai dari pemesanan sumber (bahan pustaka), 
pengolahan, pelayanan dan distribusi serta kegiatan­
kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan bahan pustaka. 
Yang diperlukan dalam hal ini adalah kemampuan 
memanfaatkan program-program dari Microsoft-Office (MS­
Word, MS-Excell, dll), dan kemampuan melakukan 
korespondensi secara elektronik. Disamping itu juga 
diperlukan kemampuan megoperasikan Power Point, Adobe 
Reader (PDF), dll. 

2. Kemampuan terkait dengan Otomasi Perpustakaan, yakni 
kemampuan mengoperasikan software khusus perpustakaan 
yang diterapkan di perpustakaan seperti CDS-ISIS (SIPISIS), 
Senayan Library, MyPustaka, dll. 

3. KemDJiRJl.an .Terkait dengan Perpustakaan Digital, adalah 
kemampuan pustakawan dalam menyiapkan informasi yang 
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dibutuhkan melalui sarana penyimpanan digital, 
pengatalogan dan klasifikasi yang dilakukan juga secara digi­
tal. Termasuk kemampuan untuk perencanaan data mining, 
layanan informasi digital, akses dan penelusuran multime­
dia, distribusi dan representasi informasi. 

4. Kemampuan Terkait dengan Internet dan Web, merupakan 
kemampuan yang berhubungan dengan penggunaan fasilitas 
internet seperti email, facebook, yahoo messenger, 
penelusuran informasi, download dan up-load file, dll. 
Termasuk juga memahami keberadaan virus, kemampuan 
menggunakan web browser untuk mencari informasi seperti 
Yahoo, Alta Vista, google, duckduckgo, bing, dan lain-lain. 

5. Kemampuan Tl Lainnya, meliputi kemampuan 
mengoperasikan aplikasi untuk desain grafis seperti Corel 
Draw, Adobe PhotoShap, Visia, dll. Juga kemampuan instalasi 
suatu perangkat lunak (software), dan kemampuan lainnya 
seperti jaringan, perancangan database, weblog, dll. 
Kemmapuan menciptakan Web pages untuk 
mempublikasikan sumber, artikel, apini mereka atau 
dokumen lainnya kepada dunia. Kemampuan lainnya yang 
juga penting adalah yang terkait dengan penggunaan hard­
ware pelengkap seperti printer, scanner, kamera digital, 
media penyimpanan files (CD, flashdisk, disket, dll.) Aplikasi 
seperti akses database, fasilitas belajar jarak jauh, 
penelusuran catalog online, OPAC dan CD-ROM juga penting 
dimiliki pustakawan. 

Kemampuan menggunakan Tl memungkinkan staf bekerja secara 
efektif dalam suatu jaringan, dan pustakawan yang memiliki 
kemampuan Tl akan lebih produktif dan efisien dalam bekerja 
sehingga mereka memiliki nilai lebih dalam organisasinya. 
Perusahaan di manapun saat ini akan cenderung memilih tenaga 
pustakawan yang dapat mendemonstrasikan kemampuannya dalam 
memenuhi kebutuhan akademik yang terkait dengan kemampuan 
TI.U 

Kemampuan Tl SDM Perpustakaan UIN Jakarta 
Paparan berikut merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenaim kemampuan Tl SDM Perpustakaan di lingkungan UIN 
Jakarta. Penelitian dimaksud merupakan upaya untuk memperoleh 
gambaran mengenai timgkat kemampuan tekno'logi informasi. 
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Kemampuan Tl tersebut kemudian dianalisa berdasarkan pada 
perbedaan Jatar belakang pendidikan, status kepegawaian, masa 
kerja, dan jumlah pelatihan Tl yang pernah diikutinya, serta persepsi 
mereka terhadap Tl. Apakah apa perbedaan kemampuan Tl yang cukup 
signifikan di kalangan SDM perpustakaan jika dikaitkan dengan 
perbedaan Jatar belakang tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum SDM 
perpustakaan di lingkungan UIN Jakarta telah memiliki tingkat 
kemampuan teknologi informasi yang cukup baik, meskipun masih 
ada sebagian kecil responden yang memiliki tingkat kemampuan yang 
kurang, seperti terlihat pada tabel berikut. 

1 Aplikasi/Software Perpustakaan 0 9 55 36 100 

2 Microsoft Office 4 15 64 17 100 

3 Aplikasi Oisain Grafis 7 55 30 8 100 

4 Penggunaan Fasilitas Internet 2 15 62 21 100 

5 Penggunaan Hardware 6 4 60 30 100 

6 Aplikasi Pengalihan Teks (PDF) 6 45 40 9 100 

7 lnstalasi Software 6 45 36 13 100 

Kategori don tingkat Kemampuon Tl SDM Perpustakaan UIN Jakarta 

Dalam tabel di atas, tampak beberapa kategori kemampuan Tl 
SDM Perpustakaan UIN Jakarta meliputi kemampuan dalam beberapa 
aplikasi seperti: software otomasi perpustakaan, Microsoft office, 
desain grafis, penggunaan internet, penggunaan hardware 
pendukung, aplikasi pengalihan teks (PDF), dan juga kemampuan 
dalam hal instalasi suatu software. Adapun secara rinci kemampuan 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Faktor Pengaruh 
Analisa hasil penenlitian menunjukkan bahwa kemampuan Tl di 

kalangan SDM perpustakaan UIN Jakarta tersebut di atas dipengaruhi 
oleh beberapa hal, seperti perbedaan Jatar belakang pendidikan, 
masa kerja, status kepegawaian, dan persepsi. 
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Secara aumum tingkat pendidikan cukup mempengaruhi tingkat 
kemampuan Tl karena semakin tinggi tingkat pendidikan SDM maka 
semakin tinggi tingkat kemampuan Tl mereka, berarti semakin rendah 
pendidikan semakin rendah tingkat kemampuan Tl. Tetapi perlu 
dicatat bahwa pengaruh tersebut tidak berlaku secara konsisten 
karena terlihat pada tabel di bawah bahwa SDM dengan Jatar belakang 
pendidikan 51 memiliki skor kemampuan Tl Jebih rendah dibanding 
SDM yang berlatar belakang pendidikan D2 : 

Kemampuan Tl Berdasarkan Pendidikan 

Diagram 1: KemampuanTJ SDM Perp. UIN Jktl berdasor Pendidikan 

Berdasar hasil analisa diketahui pula bahwa pegawai yang 
berstatus sebagai pegawai honorer memiliki tingkat kemampuan Tl 
yang paling tinggi, disusul pustakawan, dan yang memiliki tingkat 
kemampuan Tl terendah adalah PNS yang bukan pustakawan. 
Pegawai honorer memiliki tingkat kemampuan Tl yang tinggi karena 
mereka secara umum benar-benar direkrut sesuai dengan persyaratan 
ketat termasuk dalam aspek kemampuan teknologi informasi mereka 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh unit kerja masing-masing. 

Selanjutnya berdasar masa kerja yang telah dilalui oleh para SDM 
tersebut, secara umum menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan 
teknologi informasi para SDM perpustakaan di lingkungan UIN Jakarta 
berbanding terbalik dengan lamanya masa kerja, dimana semakin 
lama masa kerja yang telah dilalui semakin kecil skor kemampuan 
teknologi informasinya. Ada beberapa kemungkinan yang 
menyebabkan hal terse but terjadi antara lain: 1) SDM yang memiliki 
masa kerja tinggi adalah mereka yang sudah senior yang memang 
belum sempat mempelajari teknologi informasi seperti yang 

38 



Kemampuan Tekno/ogi lnforrnasi .. ..l Siti Maryam 

berkembang pacta saat ini, sehingga terkesan bahwa para SDM senior 
tersebut tidak mampu mengikuti perkembangan teknologi terbaru. 
2) SDM tersebut sudah tidak lagi memiliki minat yang cukup untuk 
mengikuti perkembangan teknologi informasi yang terjadi dan untuk 
mepelajarinya, karena mereka sudah merasa nyaman dengan pola 
kerja lama yang bersifat manual. 3) Sebagian SDM senior terkadang 
merasa terancam atau setidaknya tidak nyaman dengan kehadiran 
teknologi baru, sehingga mereka memilih untuk tidak terlibat lebih 
jauh dengan teknologi tersebut. 

Diagram berikut menggambarkan kemampuan Tl SDM 
perpustakaan didasarkan pada masa kerja yang telah dilalui: 

KemampvaA Tl ierda$ar Mosa K<Hio 

Diagram 2: KemampuonTI SDM Perp. UIN Jktl berdasor Maso Kerjo 

Ketika dianalisa berdasar frekuensi pelatihan Tl yang pernah 
diikuti, dapat dikatakan bahwa semakin banyak pelatihan Tl yang 
diikuti semakin tinggi kemampuan Tl yang dikuasai. Hal terse but dapat 
dilihat pacta diagram di bawah ini: 

~11 
Berdasc:lmn frekuensl Pelcllh<ll 11 

Diagram 3: KemampuanTI SDM Perp. UIN Jktl berdosor Frekuensi Pelatihan T1 
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Faktor pengaruh yang sangat penting adalah persepsi SDM 
terhadap Tl itu sendiri, semakin baik (positif) persepsi terhadap Tl 
maka semakin tinggi kemampuan Tl mereka, dan sebaliknya semakin 
tidak baik (negatif) persepsi mereka maka semakin rendah 
kemampuan Tl mereka. Hal tersebut tampak pada diagram di bawah 
ini: 

Kemampuan Berdaaar pada Persops.l 

mJurrfah GJSkor Rorata Kemarrpuan 

""'" Condorung CGnderung FOsiUf A;u;itl 
Negatl 

Diagram 4: KemampuanTI SDM Perp. UIN Jakarta berdasor Persepsl 

Dua hal lain yang juga dianggap berpengaruh terhadap 
kemampuan Tl para SDM perpustakaan di lingkungan UIN adalah 
ketersediaan fasilitas Tl dan peran institusi dalam mendorong 
peningkatan kemampuan Tl. Hasil analisa menunjukkan bahwa 
semakin lengkap fasilitas Tl yang tersedia di tempat kerja semakin 
tinggi kemampuan Tl para SDM. 

Diagram 5: KemompuanTI SDM Perp. UIN Jktl berdasar Kertersediaan Fasilitas Tl 
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lnstitusi juga cukup memberikan pengaruh, dimana semakin kecil 
peran isntitusi maka semakin kecil tingkat kemampuan Tl yang dimiliki 
SDM, dan sebaliknya semakin besar peran institusi semakin besar 
tingkat kemampuan SDM. Hal tersebut menjadi pertanda bahwa peran 
isntitusi memang berpengaruh terhadap tingkat kemampuan Tl di 
kalangan SDM perpustakan di lingkungan UIN Jakarta. 

Kemampuan n OUihatdoul f>flr:&n lnul~ 

Diagram!: KemampuonTI SDM Perp. UIN Jktl berdasor Pran tnstitusi 

Dengan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan 
Tl para SDM perpustakaan di lingkungan UIN Jakarta saat ini telah 
cukup memadai, dan kemampuan tersebut dipengaruhi oleh banyak 
faktor seperti latar belakang pendidikan, masa kerja, status 
kepegawaian, frekuensi pelatihan Tl yang diikuti, fasilitas Tl yang 
tersedia, dan peran institusi (lembaga tempat bekerja). 

Kesimpulan 
Untuk dapat mengembangkan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi (TI) yang merupakaan tuntutan zaman, mutlak dibutuhkan 
karyawan atau SDM perpustakaan dengan kemampuan atau 
penguasaan yang memadai dalam hal teknologi informasi. 

SDM perpustakaan di lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah Jakarta, baik yang bekerja di Perpustakaan Utama 
maupun di perpustakaan-perpustakaan-fakultas saat ini telah 
memiliki kemampuan teknologi informasi (TI) yang cukup memadai. 
Beberapa aplikasi yang dikuasasi antara lain adalah: 1) Aplikasi otomasi 
(SIP/SIS, Senayan Library, My Pustaka, Simpus, dll). 2) Mirosoft Of­
fice( Ms-Word, Ms-Exe/1, Power Point), 3) Aplikasi desain gratis (Corel 
Draw don Adobe PhotoShop), 3} Penggunaan perangkat keras (printer, 
scanner, kamera digital, flasdisk, CD, dll), 4) Penggunaan ineternet 
dan kemampuan terkait dengan perancangan database, 
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pembangunan jaringan, dan troubleshooting komputer, dll 
Persepsi merupakan faktor yang paling berpengarh terhadap 

tingkat kemampuan Tl para SDM Perpustakaan UIN Jakarta. Faktor 
lain yang berpengauh secara positif adalah Jatar belakang pendidikan, 
frekuensi pelatihan teknologi informasi yang diikuti, fasilitas 
teknologi informasi yang tersedia di tempat kerja, dan peran institusi. 

Penutup 
Penerapan Tl untuk perpustakaan terutama sistem otomasi dan 

perpustakaan digital saat ini menjadi tuntutan yang harus segera 
dipenuhi. Mengingat SDM perpustakaan adalah broinware yang 
memegang kunci bagi keberhasilan penerapan Tl di perpustakaan, 
dan dengan memperhatikan pemaparan hasil penelitian di atas maka 
UIN Jakarta harus secara terus-terus-menerus melakukan peningkatan 
kemampuan Tl khususnya bagi SDM perpustakaan, sehingga 
perpustakaan dapat berkembang jauh lebih baik, dan menjadi 
perpustakaan berbasis teknologi informasi yang kuat dan handal. 
Selain itu dukungan kebijakan dan finansial juga sangat diperlukan 
untuk mewujudkan world class library for world class university seperti 
yang dicita-citakan UIN Jakarta. 
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